BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta hasil
penganalisisan terhadap data yang diperoleh, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan shalat fardhu lima waktu berjamaah bagi para santri di
Pondok Pesantren Yasalami sebenarnya sudah cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan sistem pelaksanaannya yang sangat matang, dan
tertata dari mulai jadwal pelaksanaan shalat, jadwa imam sholat,
jadwal adzan dan igomabh, fasilitas untuk shalat berjamaah, tata tertib,
hingga sanksi bagi santi yang tidak melaksanakan shalat fardhu
berjamaah, juga dibuktikan dengan data hasil angket yang telah diisi
oleh para santri, yang menunjukkan bahwa pembiasaan shalat fardhu
lima waktu berjamaah sebesar 58,85%, yang mana berdasarkan teori
Suharsimi Arikunto sudah tergolong cukup baik

2. Begitu juga dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh santri di
Pondok Pesantren Yasalami menunjukan hasil yang cukup baik,
karena ditinjau dari pelanggaran-pelanggaran santri yang masih
tergolong biasa, juga dikuatkan lagi dengan data hasil angket yang

telah diisi oleh para santri, yang menunjukkan bahwa Kecerdasan
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Spiritual yang dimiliki oleh santri sebesar 59,25%, yang mana
berdasarkan teori Suharsimi Arikunto sudah tergolong cukup baik.

3. Dar hasil data yang sudah didapatkan, menunjukan bahwa adanya
pengaruh yang segnifikan dari shalat fardhu lima waktu bejamaah
terhadap Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren Yasalami
Malang. Yang mana korelasi variabel shalat lima waktu berjamaah
terhadap Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren Yasalami
Malang diperoleh 58% dan sisanya 42% dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti latar belakang santri, keluarga, lingkungan masyarakat, dan
sebagainya.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis memiliki

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan shalat lima waktu berjamaah di Pondok Pesantren Yasalami
Malang sudah cukup baik. Dan penulis berharap program shalat lima
waktu berjamaah tersebut terus ditingkatkan agar bisa benar-benar
membiasakan para santri untuk melakukan shalat fardhu lima waktu
berjamaah atas kesadarannya sendiri, bukan atas peraturan pesantren.

2. Penulis juga berharap agar sholat lima waktu berjamaah di Pesantren
Yasalami bisa tetap istigomah sehingga nantinya bias menjadi salah satu

amaliyah santri Pondok Peantren Yasalami
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. Disamping menjadi amaliyah santri,dengan di istigomahkannya sholat
lima waktu berjamaah nantinya akan menjadi pemicu daripada isqomah
yang lainnya

. Dalam menangani santri yang tidak mengikuti sholat lima waktu
berjamaah, lebih diperketat lagi, dengan diberikan pengurus pesantren
tambahan agar lebih maksimal,

. Disamping adanya sanksi untuk santri alangkah baik juga diadakannya
pendekatan secara personal bagi santri yang sering melanggar agar
nantinya untuk penyelesaiannya lebih tepat dan mendalam

. Komunikasi dan koordinasi antara pondok pesantren dan wali murid atau
orang tua santri diharapkan bisa ditingkatkan. Karena peran orang tua juga
sangat mempengaruhi santri ketika sedang berproses di pondok pesantren,
khususnya dalam hal ini adalah menjaga keistigamahan shalat lima waktu
berjamaah

. Untuk peneliti lanjutan sebaiknya lebih ditekankan kepada wirid
yaumiyah pesantren karena di samping sholat, wirid yaumiyahpun juga
tidak kalah pentingnya, yang mana bisa sebagai penunjang dalam berbagai

macam kecerdasan.



